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Abstrak

PT. SAG KSO PT. Semen Kupang merupakan salah satu pabrik semen yang ada di Indonesia. PT.
SAG KSO PT. Semen Kupang memanfaatkan batubara sebagai bahan bakar untuk pembangkit
listrik. Daam pemanfaatannya sebagai bahan bakar, tentu sgja banyak bersinggungan dengan
masadah-masalah yang berdampak terhadap udara maupun badan ar disekitarnya. Stockpile
batubara PT. SAG KSO PT. Semen Kupang terletak pada area terbuka sehingga dapat memicu
terbentuknya air asam tambang dengan cepat. Air Asam Tambang merupakan air yang bersifat asam
dengan pH yang rendah 2 - 6 yang terbentuk saat mineral sulfidayang ada pada batuan terpapar dengan
kondisi dimana terdapat air dan oksigen yang menyebabkan proses oksidasi dengan bantuan bakteri
Thiobacillus ferroxidans dan menghasilkan air dengan kondisi asam. Pengolahan air asam berguna
untuk menurunkan kadar logam agar memenuhi standar kualitas lingkungan sebelum air tersebut
dibuang ke lingkungan bebas. Pengolahan air asam dari stockpile batubara bisa dilakukan dengan cara
aktif, yaitu penetralan pada air asam tersebut. Dalam penelitian ini pengolahannya menggunakan
adsorben zeolit untuk menyerap kadar logam Fe pada air asam dari stockpile batubara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektifitas masa pakai adsorben zeolit untuk menurunkan kadar logam Fe
pada air asam dari stockpile batubara. Metode yang digunakan adalah metode analisis laboratorium.
Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, penggunaan zeolit dapat menurunkan kadar logam Fe dari
1,529 mg/l menjadi 0,147 mg/l dan masa pakai adsorben zeolit dapat digunakan secara optimum
sebanyak 8 kali pemakaian hingga mencapai batas nilai standar baku mutu lingkungan yang telah
ditentukan keputusan Menteri Kesehatan Rl No. 907/Menkes/SK/V 11/2002 yaitu sebesar 0,30 mg/I.

Kata kunci : air asam, Fe, zeolit,, kadar logam Fe pada air

Abstract

PT. SAG KSO PT. Semen Kupang is one of the cement factoriesin Indonesia. PT. SAG KSO PT. Semen
Kupang utilizes coal asfuel for electricity generation. Initsuse asfuel, of course there are many issues
related to the impact on the air and water bodies around it. Coal stockpile PT. SAG KSO PT. Semen
Kupang is located in an open area so that it can trigger the formation of acid mine drainage quickly.
Acidic Mine Water is acidic water with a low pH of 2 - 6 that is formed when sulfide minerals present
in rocks are exposed to conditions where there iswater and oxygen that cause oxidation processes with
the hel p of the bacterium Thiobacillusferroxidans and produce water with acidic conditions. Acid water
treatment is useful to reduce levels of metals to meet environmental quality standards before the water
is discharged into the free environment. Acid water treatment from coal stockpiles can be donein an
active way, namely neutralizing the acidic water. In this research, the processing uses zeolite
adsor bentsto absorb Fe metal content in acidic water from coal stockpiles. This study aimsto determine
the effectiveness of the zeolite adsorbent for reducing levels of Fe metal in acidic water from coal
stockpiles. The method used is a laboratory analysis method. Based on the results of laboratory tests,
the use of zeolite can reduce Fe metal content from 1.529 mg /| to 0.147 mg / | and the life span of
zeolite adsorbents can be used optimally as many as 8 times of usage until it reaches the limit of
environmental quality standards determined by the decision of the Minister of Health of the Republic
of Indonesia No. 907 / Menkes/ SK / VI / 2002 whichis equal to 0.30 mg/|.

Keywords: acidic water, Fe, zeolite, Fe metal content in water
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PENDAHULUAN

PT. Sarana Agra Gemilang Kerja Sama
Operasi PT. Semen Kupang merupakan salah satu
pabrik semen yang adadi Indonesia. PT. SAG KSO
PT. Semen Kupang menggunakan batubara
sebagai bahan bakar untuk pembangkit listrik.
Daam pemanfaatannya sebagai bahan bakar, tentu
sga banyak bersinggungan dengan masalah-
masalah yang berdampak terhadap udara maupun
badan air disekitarnya.

Dadam kaitannya dengan masalah yang
berdampak terhadap badan air, air asam merupakan
sdah sau masdah utama yang paing sering
dijumpai. Air asam di PT. SAG KSO PT. Semen
Kupang berasal dari area stockpile batubara.

Air asam merupakan air yang mempunyai
sifat asam yang mempunyai pH yang rendah 2 - 6
yang dipengaruhi oleh tiga faktor utamayaitu air,
oksigen, dan batuan yang mengandung mineral-
mineral sulfida. Air asam terbentuk dari hasil
oksidasi batuan yang mengandung pirit (FeS2) dan

mineral sulfidadari sisabatuan yang terpapar oleh
oksigen di udara padalingkungan berair. Air asam
batuan juga mengandung logam berat seperti besi
(Fe), mangan (Mn), dan senyawa sulfat.
Kesalahan dalam pemantauan, pengumpulan dan
pengolahan air asam tambang dapat menyebabkan
kontaminasi terhadap air tanah dan air permukaan
yang berdampak kepada lingkungan.

Pengolahan air asam berguna untuk
menurunkan kadar logam agar memenuhi standar
kualitas lingkungan sebelum air tersebut dibuang ke
lingkungan bebas. Adsorpsi merupakan proses
pengikatan molekul dalam suatu fluida baik itu
cair maupun gas ke permukaan porus benda padat.
Proses adsorps biasanya dilakukan dengan
mengontakan larutan atau gas dengan padatan,
sehingga sebagian komponen larutan atau gas
diserap pada permukaan porus padatan, akibatnya
akan mengubah komposisi larutan tersebut.

Bahan yang dipakai untuk melakukan proses
adsorpsi dinamakan adsorben. Adsorben yang
biasa digunakan adalah zeolit. Zeolit merupakan
material yang memiliki bentuk kristal sangat
teratur dengan rongga yang saling berhubungan
kesegala arah dan menjadikan luas permukaan
zeolit sangat besar sehingga sangat baik
digunakan sebagai adsorben. Zeolit juga
merupakan senyawa alumino silikat terhidras
yang secara fisk dan kimia mempunyai
kemampuan sebagai bahan penyerap (adsrops),
penukar kation dan katalis. Oleh sebab itu, limbah
cair yang mengandung logam berat seperti Fe
dapat diolah dengan menggunakan zeolit.

Sebagai bahan penyerapan kadar logam Fe pada
air asam, zeolit mempunyai batas masa pakai, atau
dengan kata lain pada saat tertentu zeolit tidak
mampu lagi untuk menyerap logam Fe pada air
secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikerjakan dalam dua tahapan yaitu
proses penurunan kadar logam Feterlarut padaair
asam batubara PT. Sarana Agra Gemilang KSO
PT. Semen Kupang dan waktu optimasi
pemakaian adsorben dalam penyerapan kadar
logam Fe.

Alat dan Bahan Pendlitian

Alat

1) pH meter

2) Stirer

3) Desikator

4) Atomic
(AAS)

5) Neraca Anadlitik

6) Gelasbeaker 1000 ml

7) Gelas beaker 100 ml

8) Sopwatch

9) Batang Pengaduk Kaca

10) Corong Gelas dan Kertas Saringan

11) Mortal dan Pastle

12) KameraDigital

Absorption  Spectrophotometer

Bahan

1) Sampel air asam dari stockpile batubara PT.
Sarana Agra Gemilang KSO PT. Semen
Kupang.

2) Zeolitadam

CaraKerjaPengujian

Air Asam dari Stockpile Batubara

Air asam diambil dari stockpile batubara. Air
asam batubara tersebut kemudian dibawa ke
Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian
UNDANA untuk diukur kadar logam Fe terlarut
awal menggunakan AAS.

Pengukuran Waktu Kontak  Optimas

Penurunan Kadar Logam Fe Terlarut oleh

Zeolit

1) Menyiapkan alat dan bahan.

2) Mengambil sampel air asam.

3) Mengukur volume sampel air asam 50 ml
dengan gelas ukur.

4) Mengukur kadar Fe awal air asam.

5) Menimbang zeolit dam sebanyak 0,50 gram.
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6) Setelah penambahan zeolit alam dilakukan
pengadukan selama 60 menit, kemudian air
tersebut disaring untuk diukur kadar logam
Fe dengan menggunakan SSA.

Lakukan hal yang sama seperti langkah ke-3
dengan menggunakan ampas/sisa zeolit dari
hasil saringan pertama. Hal ini dilakukan
terus menerus sampa  zeolit mencapal
pemakaian optimal .

Pemakaian zeolit hingga mencapai efektifitas
masa pakai ditandai dengan nilai kadar Fe
yang sudah melebihi nila kadar maksmum
yang diperbolehkan untuk logam Fe dalam air
sebesar 0,30 mg/l, sehingga zeolit tersebut
harus diganti dan digunakan zeolit yang baru.

7)

8)

PEMBAHASAN
Keadaan Awal Air dari Stockpile Batubara
Air asam pada stockpile batubara PT. SAG
KSO PT. Semen Kupang dihasilkan karena adanya
timbunan batubara yang terletak pada area terbuka
sehingga terjadi kontak langsung antara minera
pengotor yang terkandung dalam batubara berupa
mineral sulfida (pirit dan markasit) dengan udara
bebas, yang sdanjutnya terjadi pdarutan karena
adanya air hujan. Air yang dihasilkan dari stockpile
batubara berwarna kuning kecoklatan, keruh dan
baunya seperti besi berkarat. Berdasarkan pengujian
laboratorium, diketahui bahwa tingkat keasaman
(pH) awal air dari sockpile batubara yaitu 5,36 dan
kandungan besi (Fe) ddam air tersebut adalah 1,529
mg/l. Bila ar tersebut langsung dibuang ke
lingkungan maka akan mencemari lingkungan baik
air, tanah maupun udara.

. _ - L |
Gambar 1. Keadaan Awd Air Asam dari Stockpile
Batubara

Proses Penyerapan Kadar L ogam Fe pada Air
Asam dari Stockpile Batubara menggunakan
Adsorben Zeolit

Kandungan awa Fe pada sampel air yang
diambil dari stockpile batubara adalah 1,529 mg/l,
seperti yang ada padatabel 1.
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Tabel 1. Hasil Penurunan Kadar Logam Fe
menggunakan Zeolit
Air dari

Jenis stockpile Air Perlakuan
Sampe Baubara Zeolit
Kandungan
Fe (mg/l) 1,529 0,147

Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan RI
No. 907/Menkes/SK/V 11/ 2002, kadar maksimum
yang diperbolehkan untuk logam Fe sebesar 0,3
mg/l. Dari keputusan Menteri Kesehatan tersebut,
maka air yang dihasilkan dari stockpile batubara
yang mengandung Fe sebesar 1,529 mg/l berbahaya
bagi lingkungan. Oleh Karena itu, sebelum air
tersebut diadirkan ke lingkungan maka harus
dilakukan pengolahan untuk menurunkan kadar
logam Fe agar sesua dengan standar kualitas air
yang telah ditentukan dan layak untuk dikonsumsi.

Pada sampel 50 ml air asam dengan kandungan
logam Fe 1,529 mg/l ditambahkan zeolit alam
sebanyak 050 gram. Sdanjutnya dilakukan
pengadukan menggunakan stirer selama 60 menit.
Air dari hasl perlakuan tersebut kemudian disaring
untuk mengukur kadar logam Fe-nya. Dengan
perlakuan tersebut maka kadar logam Fe menurun
menjadi 0,147 mg/l (lihat Tabel 1).

Zeolit merupakan senyawa dengan kation aktif
yang bergerak dan mempunyai kemampuan sebagai
penyerap. Keberadaan kristal alumunosilika yang
mempunyai struktur berongga atau berporus dan
mempunyal sisi aktif yang bermuatan negatif
yang mengikat secaralemah kation penyeimbang
muatan. Muatan negatif inilah yang menyebabkan
zeolit mampu mengikat kation-kation pada air,
seperti logam Fe.  Sehingga logam Fe yang
terkandung dalam air asam akan menempati porus-
porus pada zeolit dan konsentrasi logam Fe dalam
ar asam akan menjadi berkurang.

Gambar 2. Proses pengadukan perlakuan air asam
dengan zeolit
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Penurunan kadar logam Fe pada air asam dari
1,529 mg/l menjadi 0,147 mg/l dengan perlakuan
penambahan zeolit. Dengan adanya perlakuan
penambahan zeolit membuat air asam sudah
memenuhi nilai standar baku mutu lingkungan yang
telah ditentukan keputusan Menteri Kesehatan R
No. 907/Menkes/SK/VI1/2002, seperti  yang
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3 Perubahan air hasi| perlakuan zeolit

Optimalisas Kemampuan Zeolit dalam
Menyerap Kadar Logam Fe

Setdlah perlakuan pertama tadi, kemudian
ampas adsorben zedlit yang telah disaring tersebut
digunakan kembali untuk sampe air asam kedua
dan seterusnya hingga nilai kadar logam Fe padaair
asam menjadi naik melebihi nilai kadar maksimum
yang diperbolehkan untuk logam Fe sebesar 0,30
mg/l. Dan daam pengujian kemampuan zeolit
ddam menyerap kadar logam Fe pada air asam
dapat dilihat bahwa penggunaan zeolit yang ke 9
hingga ke 10 nilai kadar logam Fe melebihi kadar
yang telah ditentukan yaitu >0,30 mg/l (lihat Tabel
2). Ha ini membuktiken bahwa zeolit yang
berfungs sebaga penyerap (adsorben) dapat
mencapal efektifitas masa pakai. Sehingga zeolit
hanya mampu dipakai sebanyak 8 kali pemakaian.

Tabe 2. Hasil Penurunan Kadar Logam Fe
menggunakan Zeolit

Jenis Sampel Kfandurjgan Fe (mg/l)
(Air Perlakuan Alr de.‘” Alr
ke-) stockpile  Perlakuan
Batubara Zeolit
1 1,529 0,147
2 1,529 0.163
3 1,529 0.179
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4 1,529 0.192
5 1,529 0.217
6 1,529 0.245
7 1,529 0.261
8 1,529 0.287
9 1,529 0.342
10 1,529 0.390
2
o L5
_§ 1
§ — o
0.5 Linear (Fe)

1 3 5 7 9 11
Penggunaan Zeolit

Grafik 1. Pengaruh penggunaan zeolit dalam
menyerap kadar logam Fe

KESIMPULAN

1. Proses penyergpan kadar logam Fe pada air
asam stockpile batubara di PT. SAG KSO PT.
Semen Kupang dengan menggunakan adsorben
zeolit yaitu, pada ar asam yang berasa dai
stockpile batubara yang ditambahkan dengan
zeolit dam. Diketahui bahwa zeolit merupakan
senyawa dengan kation aktif yang bergerak dan
mempunyal  kemampuan sebagal  penyerap.
Keberadaan kristal dumunosilika yang
mempunyal struktur berongga atau berporus
dan mempunyai sisi aktif yang bermuatan
negatif yang mengikat secara lemah kation
penyeimbang muatan. Muatan negatif inilah
yang menyebabkan zeolit mampu mengikat
kation-kation pada air, seperti logam Fe.

Pada penggunaan zeolit sebagai bahan penyerap
(adsorben) pada air asam batubara di PT. SAG
KSO PT. Semen Kupang yaitu pada sampel 50
ml air asam dengan kandungan logam Fe 1,529
mg/l ditambahkan zeolit alam sebanyak 0,50
gram. Sdanjutnya dilakukan pengadukan
menggunakan gtirer selama 60 menit. Air dari
hasil perlakuan tersebut kemudian disaring
untuk mengukur kadar logam Fe-nya. Dengan
perlakuan tersebut maka kadar logam Fe
menurun menjadi 0,147 mgy/l

Efektivitas masa paka zeolit sebagal bahan
penyerap (adsorben) pada air asam batubara di
PT. SAG KSO PT. Semen Kupang yaitu, zeolit
hanya mampu digunakan sebanyak 8 kali
pemakaian. Dan pada penggunaan zeolit yang
ke 9 hinggake 10 nilai kadar logam Fe melebihi
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kadar yang tdah ditentukan oleh keputusan
Menteri Kesehatan RI No.
907/Menkes/SK/V 11/ 2002 yaitu >0,30 mg/l.
Ha ini membuktikan bahwa zeolit yang
berfungs sebagai bahan penyerap (adsorben)
mempunyal batas masa pakai, atau dengan
kata lain pada saat tertentu zeolit tidak mampu
lagi untuk menyerap logam Fe pada air secara
optimal.

SARAN
Dari kesimpulan diatas maka penulis dapat
menyarankan beberapa hal sebagal berikut :

1. Perlu diperhatikan masa penggunaan
adsorben zeolit sebagai bahan penyerap
kadar logam Fe pada air asam dari stockpile
batubara agar dapat diganti pada waktu yang
tepat sesuai dengan waktu efektifitas

pemakaiannya.
2. Perusahan perlu membuat kolam
pengendapan  (setting pond)  untuk

menampung air asam yang berasal dari
stockpile batubara agar mudah dalam
pengolahan air asam batubara tersebut
sehingga tidak mencemari lingkungan
sekitar.
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